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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah anda mengetahui tentang adanya mitos larangan menikah di bulan 

Selo? 

2. Sejak kapan anda mengetahui adanya mitos larangan menikah di bulan 

Selo? 

3. Apakah anda mengetahui sejarah munculnya mitos larangan menikah di 

bulan Selo? 

4. Apa yang membuat anda mempercayai adanya mitos larangan menikah di 

bulan Selo? 

5. Apa pandangan anda mengenai adanya mitos larangan menikah di bulan 

Selo? 

6. Apakah anda pernah menjumpai orang yang menikah pada bulan Selo? 

7. Bagaimana tanggapan anda terhadap orang yang menikah di bulan Selo? 

8. Bagaimana tanggapan anda terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga 

orang yang menikah pada bulan Selo? 

 

 

 

 

 

 

 


